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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut dapat terwujud apabila 

manusia mempunyai pemikiran untuk berkembang dan lebih maju. Daryanto 

(2016:1) menyatakan pendidikan merupakan pendewasaan siswa untuk 

mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki untuk menjalani 

kehidupan, oleh karena itu seharusnya pendidikan merancang guna memberikan 

pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar siswa. Berhasil atau tidaknya 

peningkatan prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh  beberapa faktor 

diantaranya guru, siswa, lingkungan, sarana prasarana belajar, dan materi 

pelajaran. Di antara beberapa faktor tersebut, guru merupakan faktor yang paling 

penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan guru 

merupakan penghubung antara semua faktor yang ada di dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila siswa belajar dengan 

pengalaman langsung, di mana siswa ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, serta siswa dapat memperoleh sebuah pengalaman langsung dari 

proses pembelajaran tersebut, salah satunya yaitu berupa hasil belajar yang baik. 

Siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik, apabila selama proses 

pembelajaran mampu memahami materi yang dijelaskan oleh guru dengan baik. 

Keberhasilan dalam memahami materi sangat dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan guru. Ketika siswa ikut aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, maka kesempatan untuk memahami materi pelajaran siswa 

akan lebih besar.  

Namun, praktek pendidikan saat ini masih ditandai dengan peranan guru yang 

lebih dominan dalam pembelajaran serta ditandai dengan banyaknya siswa yang 

hanya menghafalkan materi pelajaran tanpa mengetahui konsepnya, sehingga 

keberhasilan dalam proses belajar belum sepenuhnya dapat tercapai. Hal ini juga 
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terjadi pada pembelajaran tema 5 Pahlawanku. Bedasarkan aktivitas yang dilihat 

dari observasi pada tanggal  10 Agustus 2019 di SDN Tambakromo 01 Pati, 

diketahui bahwa pembelajaran di SDN Tambakromo 01 Pati masih belum sesuai 

dengan praktek pendidikan. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, diantaranya 

siswa belum aktif dalam proses pembelajaran, guru kesulitan dalam membagi 

kelompok, guru belum berhasil menggunakan model pembelajaran secara optimal, 

dan siswa masih kurang memahami pembelajaran yang dijelaskan oleh guru 

karena guru hanya menyimpulkan materi dengan menuliskan dipapan tulis dan 

siswa mencatat. Kurangnya pemahaman siswa dalam menyerap materi 

mengakibatkan siswa belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

karena belum menguasai materi yang sudah dijelaskan oleh guru. Sehingga hasil 

ulangan harian siswa kelas IV terutama pada muatan IPA dan Bahasa Indonesia 

belum sepenuhnya memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) dan kondisi 

ini terlihat dengan banyaknya siswa yang belum mendapat nilai di atas KKM.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman siswa terutama pada muatan 

IPA dan Bahasa Indonesia yaitu dengan menerapakan model Inquiry, dimana 

model pembelajaran Inquiry ini lebih menekankan pada pengalaman langsung 

siswa dalam menemukan pengetahuan. Hal ini juga dikuatkan dengan beberapa 

penelitian yang sudah ada yaitu menurut Tariani, dkk (2014) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman 

Konsep IPA  Siswa Kelas V”, Menurut Artayana, dkk (2013) dengan judul 

“Pengaruh Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA dan 

Sikap Ilmiah Kelas IV SDN Depeha Kecamatan Kabutambahan”, dan yang 

terakhir menurut Suhartati (2016) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Melalui Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Tentang Ciri-ciri Lingkungan Sehat dan Tidak Sehat Siswa Kelas III SDN 

1 Kertosono Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2014-2015”. Dimana dari 

ketiga penelitian di atas, model inquiry dapat berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa. 

Selain menggunakan model pembelajaran inquiry, dibutuhkan juga sebuah 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dimana 
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dalam  penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media benda 

konkrit yaitu media yang menggunakan benda nyata atau benda disekitar kita 

sebagai media pembelajaran. Benda konkret yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kaca, kardus yang telah dilubangi, pensil, gelas, air, senter, lilin, dan  buku. 

Benda konkret tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan tentang sifat-sifat 

cahaya. Pembelajaran Inquiry berbantuan media benda konkret dapat dijadikan 

sebagai solusi permasalahan yang ada karena pembelajaran Inquiry berbantuan 

media benda konkret mampu mendorong siswa untuk berpikir analisis serta 

melakukan percobaan-percobaan sederhana menggunakan benda-benda nyata 

yang ada di sekitar mereka. Hal ini akan melibatkan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah untuk mengingat konsep materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. Penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Artayana, dkk (2013) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model Inquiry pada pelajaran IPA dapat 

membantu meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bersama guru kelas 

IV SDN Tambakromo 01 mencoba untuk menggunakan model pembelajaran 

Inquiry berbantuan media benda konkret sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada tema 5 khususnya pada muatan 

pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Upaya tersebut direalisasikan melalui 

Penelitian Kuantitatif Ekperimen dengan judul “Pengaruh Model Inquiry 

Berbantuan Media Benda Konkret Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Tema 5 

Pahlawanku Kelas IV SDN Tambakromo 01 Pati”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan model Inquiry  berbantuan media 

benda konkret terhadap pemahaman konsep IPA dan Bahasa Indonesia  siswa 

kelas IV SDN Tambakromo 01 Pati?. 

2. Bagaimanakah respon siswa dan guru terhadap pemahaman konsep dengan 

model Inquiry berbantuan media benda konkret? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendiskripsikan pengaruh penggunaan model Inquiry berbantuan media 

benda konkret terhadap pemahaman konsep IPA dan Bahasa Indonesia siswa 

kelas IV SDN Tambakromo 01 Pati. 

2. Mendiskripsikan respon siswa dan guru terhadap pemahaman konsep dengan 

model Inquiry berbantuan media benda konkret. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

berarti sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dengan mengembangkan 

model Inquiry berbantuan media benda konkret sebagai salah satu referensi yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran Kelas IV Tema 5 muatan IPA dan Bahasa 

Indonesia. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Sebagai bahan informasi seberapa besar peningkatan pemahaman 

konsep IPA dan Bahasa Indonesia melalui penggunaan model 

pembelajaran Inquiry berbantuan mediabenda konkret. 

2) Sebagai wahana dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajari selama di bangku kuliah. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai pedoman dan pertimbangan dalam proses belajar mengajar 

yang kaitannya dengan variasi model serta media pembelajaran agar 

pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dalam 

menerapkan pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia melalui 
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penggunaan model pembelajaran Inquiry berbantuan media benda 

konkret. 

c. Bagi siswa 

Meningkatkan pemahaman konsep siswa, selain itu juga dapat menambah 

wawasan serta pengalaman belajar bagi siswa kelas IV SDN Tambakromo 01 

Pati. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan pemahaman konsep 

IPA dan Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, khususnya SDN Tambakromo 01 

Pati. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi 

masalah di atas  peneliti akan memberi ruang lingkup penelitian yang tidak 

terlepas dari judul “Pengaruh Model Inquiry  Berbantuan Media Konkret 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Tema 5 Pahlawanku Kelas IV SDN 

Tambakromo 01 Pati” dimana ruang lingkup penelitian ini, meliputi: 

1. Model pembelajaran Inquiry berbantuan media konkret di terapkan untuk 

materi IPA dan Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV tema 5 Pahlawanku. 

2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi Inti 

KI.1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI.2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI.3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI.4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

b. Kompetensi Dasar 

KD IPA 

3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan.  

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya. 

KD Bahasa Indonesia 

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi. 

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi kedalam tulisan 

dengan bahasa sendiri.  

3. Hasil pemahaman konsep siswa dapat dilihat melalui nilai pre test (sebelum 

perlakuan) dan nilai post test (setelah perlakuan). 

4. Respon siswa dan guru dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman serta mempermudah penafsiran 

terhadap judul penelitian ini, maka peneliti menegaskan beberapa istilah dari judul 

yang peneliti ambil sebagai berikut: 

1. Model Inquiry 

Model Inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mengembangkan cara belajar siswa untuk aktif menemukan, menyelidiki sendiri, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lebih lama dan mudah 

diingat. Langkah-langkah model Inquiry yaitu (1) orientasi, (2) merumuskan 

masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji 

hipotesis dengan melakukan percobaan dan (6) menarik kesimpulan. 
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2. Benda Konkret 

Benda konkret merupakan benda nyata yang digunakan sebagai media 

pembelajaran. Benda konkret yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaca, 

kardus yang telah dilubangi, pensil, gelas kaca, air, senter, lilin, dan buku. Benda 

konkret tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan tentang sifat-sifat cahaya.  

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

menyerap materi pembelajaran. Pemahaman konsep dalam penelitian ini yaitu 

pemahaman konsep IPA dan Bahasa Indonesia yang telah ditematikkan. Dalam 

penelitian ini pemahaman konsep dinilai dari 7 indikator yaitu: (1) menjelaskan 

konsep dengan bahasa sendiri, (2) membuat contoh dan tidak contoh, (3) 

menjelaskan konsep dengan bentuk diagram dan lain lain, (4) menafsirkan 

hubungan antar konsep  dengan menggunakan logika, (5) mampu mengambil 

keputusan dan kesimpulan, (6) menerapkan dan mengaplikasikan kemampuan, 

pemahaman dalam pemecahan masalah melalui tindakan, (7) membuat keputusan 

berdasarkan kebenaran.  Dalam penelitian ini pemahaman konsep dinilai dari satu 

aspek saja yaitu aspek pengetahuan. Dimana aspek pengetahuan dilihat dari hasil 

pre-test dan post-test siswa. 

4. Respon Siswa dan Respon Guru 

Respon siswa merupakan tanggapan yang diberikan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, sedangkan respon guru merupakan tanggapan guru 

terhadap proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, respon siswa dilihat dari 

angket, sedangkan respon guru dilihat dari hasil wawancara. Indikator respon 

siswa yaitu terdiri dari relevansi, perhatian, kepuasan, dan kepercayaan diri. 

Sedangkan indikator respon guru meliputi ketertarikan dan kepuasan. 

5. Tema, Subtema, Pembelajaran dan Muatan 

a. Tema:5. Pahlawanku 

Pahlawanku merupakan seorang warga negara Indonesia yang gugur  

berani berkorban dan membela bangsa Indonesia. Pahlawan memiliki jasa 

yang sangat penting karena mampu mengusir penjajah dari Indonesia.  
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b. Subtema: 1. Perjuangan Para Pahlawan 

Perjuangan para pahlawan merupakan upaya yang dilakukan para 

pahlawan untuk mengusir penjajah dari Indonesia. Perjuangan para 

pahlawan sangat berarti bagi bangsa Indonesia.  

c. Pembelajaran: 1 dan 3 

Pembelajaran 1 dan 3 merupakan pembelajaran yang terdiri dari 

beberapa muatan yaitu, IPA dan Bahasa Indonesia. 

1) IPA: 

Sifat-sifat cahaya merupakan sifat yang dimiliki oleh cahaya. 

Cahaya memiliki memiliki sifat merambat lurus, dapat menembus 

benda bening, dapat dipantulkan, dan dapat dibiaskan.  

2) Bahasa Indonesia: 

Teks  nonfiksi merupakan karangan yang merujuk kepada sesuatu 

yang tidak nyata atau kebenaran faktual.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


